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A. Tinjauan Tentang Metode Moral Reasoning

1. Pengertian Metode Pembelajaran

Secaraetimologi, metodeberasaldari kata method yang berarti suatu
cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam
mencapai suatu tujuan. Apabila kata metode disandingkan dengan kata
pembelajaran, maka berarti suatu cara atau system yang digunakan dalam
pembelajaran yang bertujuan agar anak didik dapat mengetahui,
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memahami, mempergunakan, menguasai bahan pelajaran tertentu.

Dalam makna yang lain, metode pembelajaran diartikan sebagai
prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan mengarahkan perkembangan
seseorang khususnya proses belajar mengajar. Metode bias juga diartikan
sebagai  prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan mengarahkan

perkembangan seseorang khususnya dalam proses belajar mengajar.

! Ahmad MunjihNasih, MetodedanTeknikPembelajaranPendidikan Agama Islam, (Bandung: PT.
RefikaAditama, 2009), 29

17



18

Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran seharusnya
berpengaruh pada keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Metode
yang tidak tepat akan berakibat terhadap pemakaian waktu yang tidak
efisien. Dalam pemilihan dan penggunaan sebuah metode harus
mempertimbangkan aspek efektivitas dan relefansinya dengan materi yang
disampaikan. Keberhasialn  penggunaan metodemerupakan suatu
keberhasilan proses pembelajaran yang akhirnya berfungsi sebagai

determinitas kualitas pendidikan.

Dalam mengajar, guru tidak hanya dituntut untuk menanamkan
pengetahuan dan kecakapan kepada pelajar tetapi juga mendorong
terjadinya proses belajar. Oleh sebab itu ada sebuah istilah yang diberi
nama “didaktik”, yaitu ilmu yang membahas tentang kegiatan proses

mengajar yang menimbulkan proses belajar.?

Didaktik dibedakan menjadi didaktik umum dan didaktik khusus.
Didaktik umum membahas prinsip-prinsip umum dalam mengajar dan
belajar. Maka persoalan-persoalan yang berkenaan dengan tujuan
mengajar, bagaimana terjadinya proses belajar pada pelajar, bagaimana
agar murid dapat dengan mudah menerima bahan pelajaran, dan lain-lain
merupakan topik-topik bahasan di dalam didaktik umum. Sementara itu,

didaktik khusus membahas cara-cara guru menyajikan bahan pelajaran

2 Depatemen Agama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta, 2001), 19
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kepada pelajar. Pembahasan dimaksud untuk mencari cara penyajian yang

cepat dan tepat. Didaktik khusus disebut juga dengan metodik.

Keberadaan metodologi pengajaran menunjukkan pentingnya
kedudukan metode dalam system pengajaran. Tujuan dan isi pengajaran
yang baik tanpa didukung metode penyampaian yang baik dapat

melahirkan hasil yang tidak baik.?

Ada anggapan bahwa untuk menjadi guru tidak perlu mempelajari
metode mengajar, karena kegiatan mengajar bersifat praktis dan alami,
siapa pun dapat mengajar asalkan memiliki pengetahuan tentang apa yang
diajarkan. Dari pengalamannya, orang kelak akan dapat meningkatkan
kualitas pengajarannya. Memang ada orang yang kebetulan dapat
mengajar dengan baik tanpa mempelajari metode mengajar, tetapi ada
pula yang juga kebetulan tidak dapat mengajar dengan baik karena tidak
mempelajarinya. Pada dasarnya, guru-guru “kebetulan™ itu bersandar
kepada pengalaman pribadinya di dalam mengajar. Pada dasarnya pula,
metodologi pengajaran merupakan hasil pengkajian dan pengujian
terhadap pengalaman-pengalaman semacam itu, sehingga menjadi
pengalaman yang tidak lagi kebetulan, tetapi pengalaman yang
mempunyai kebenaran berdasarkan metode ilmiah. Dengan demikian,

metodologi pengajaran jauh lebih memberikan kemudahan kepada guru

3Ibid, 21
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dalam menjalankan tugas mengajar. Di samping itu, ilmu pengetahuan dan
orientasi pendidikan di zaman sekarang mengalami perkembangan yang
pesat. Hal ini menuntut guru untuk memperkaya diri dengan ilmu
pengetahuan dan orientasi pendidikan yang baru serta metode-metode

mengajar yang sesuai dengan perkembangan baru tersebut.

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk  kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di
kelas atau yang lain sehingga dapat membantu guru dalam menyampaikan
pelajaran dikelas dengan tujuan supaya proses belajar mengajar dikelas

dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

. Pengertian Metode MoralReasoning

Secara konseptual istilah “moral” sangat erat kaitannya dengan
kaidah-kaidah tertentu dan pasti yang mengatur tingkah laku manusia
dalam berbagai situasi tingkah laku dan merupakan dasar bagi semua
kehidupan. Adapun secara implementatif istilah moral erat kaitannya
dengan habit atau kebiasaan. Untuk membelajarkan moralitas tertentu
pada seseorang, diperlukan latihan dan praktik terus menerus sehingga
tumbuh menjadi kebiasaan. Menurut Megawangi komponen penting yang

harus diperhatikan dalam pendidikan moralitas adalah menumbuhkan
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keinginan untuk berbuat baik. Keinginan untuk berbuat baik bersumber
dari kecintaan berbuat baik. Dengan demikian, membentuk moralitas

berarti menumbuhkan pikiran, hati, dan tindakan.*

Lickona menegaskan bahwa moralitas yang menjadi suatu karakter
yang baik berawal dari pengetahuan akan kebaikan, lalu keinginan untuk
melakukan kebaikan dan akhirnya melakukan kebaikan. Oleh karena itu,
untuk membelajarkan moraalitas, anak didik perlu dilatih, diarahkan untuk

dapat menilai baik buruknya suatu perbuatan.

Metode Moral Reasoning dapat disebut juga dengan metode
mencari nilai moral. Metode ini merupakan metode pembelajaran yang
mengajak anak didik untuk menentukan suatu perbuatan yang sebaiknya
diperbuat pada suatu kondisi tertentu dengan memberikan alasan-alasan
yang melatarbelakanginya. Dalam metode ini anak didik dilatih
mendiskusikan suatu perbuatan untuk menilai baik buruknya suatu

perbuatan.

Metode Moral Reasoning dilaksanakan dengan memberikan suatu
kasus atau dilema moral pada anak didik melalui diskusi, studi kasus, isu-
isu, menonton film dan sebagainya untuk selanjutnya anak didik

menyelesaikannya secara individu ataupun kelompok.

* Ahmad Munjih Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2009), 107
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Peran guru sebagai fasilitator dalam metode moral reasoning ini
adalah membuat dilema untuk dipecahkan secara bersama dan anak didik
diharapkan menemukan nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya.
Anak didik juga diajak untuk merefleksikannya sejauh mana nilai-nilai

tersebut dapat membangun mentalitasnya.

Konflik moral yang diangkat sebagai bahan diskusi hendaknya
bisa menimbulkan perselisihan pendapat dikalangan siswa. Karena tidak
semua anak berpikir menurut tahap yang sama, maka argument-argumen
yang mereka gunakan satu sama lain berada pada tingkat yang berbeda
pula. Selama menjelaskan semua argumentasi yang berada satu tahap
terendah yang terdapat pada siswa, misalnya guru lebih mendukung tahap
3 daripada tahap 2. Apabila argument 3 telah dimengerti siswa, lalu guru
menantang ke tahap 4 dan seterusnya. Melalui diskusi moral yang
berulang-ulang diharapkan mampu mencapai tingkat-tingkat pertimbangan

moral yang lebih tinggi.’

Dalam menentukan penyelesaian suatu kasus, anak didik harus
menyertakan alasan-alasan mereka dalam pemberian alternative
jawabannya. Melalui pemberian alasan inilah peserta didik belajar untuk
menentukan sikap dalam hidup, karena mereka akan belajar memprediksi

konsekuensi dari perbuatan mereka dan belajar menganalisis setiap

’Lawrence Kohlberg, Tahap-tahap Pertimbangan Moral, (Yogyakarta: Kamisius, 1995), 74
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permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui peberapan metode ini
peserta didik akan terlatih untuk hidup bersosialisasi dalam hidup
bekerjasama serta bermusyawarah dalam kehidupan sehari-hari mereka,
karena masin-masing penyelesaian dilema moral yang diajukan oleh guru

akan didiskusikan dengan teman sekelas.

Metode moral reasoning termasuk bagian dari active learning yang
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan belajar lebih aktif dengan
pemberian tugas belajar yang dilakukan dalam kelompok kecil siswa
maupun individu. Dukungan sesame siswa dan keragaman pendapat,
pengetahuan, serta ketrampilan mereka akan membantu menjadikan

belajar sebagai bagian berharga dari iklim di kelas.

Metodemoral reasoning termasuk bagian dari belajar kooperatif
adalah belajar dalam kelompok kecil yang menumbuhkan kerjasama
(kolaborasi) atau berdiskusi tentang baik buruknya suatu perbuatan serta
memberikan alasan-alasan yang melatarbelakanginya yang didalamnya

bertujuan untuk mencapai kompetensi dasar.

Aktivitas belajar kolaborasi atau kolaboratif ~membantu
mengarahkan belajar aktif. Meskipun belajar independen dan kelas penuh

instruksi juga mendorong belajar aktif, kemampuan untuk mengajar
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melalui aktivitas kerja kolaborasi dalam kelompok kecil akan

memungkinkan anda untuk mempromosikan belajar dengan belajar aktif.°

Metode moral reasoning merupakan bagian kegiatan yang
dilaksanakan untuk meningkatkan belajar secara kolaborasi dan
mendorong kepentingan dan keuntungan sinergi, karena bekerja sama

tentu lebih baik daripada hanya individu.

Metode moral reasoning ini dirancang untuk memaksimalkan
belajar kolaborasi (kerjasama) dan meminimalkan kesenjangan antara
siswa yang satu dengan siswa yang lain. Belajar secara kolaborasi menjadi
popular di lingkungan pendidikan sekarang. Dengan menempatkan peserta
didik dalam kelompok dan memberinya tugas dimana mereka saling
tergantung satu dengan yang lain untuk menyelesaikan pekerjaan adalah
cara yang mengagumkan dengan memberi kemampuan pada keperluan
siswa dalam masyarakat. Mereka condong lebih menarik dalam belajar

karena mereka melakukannya denga teman-teman sekelas mereka.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran moral reasoning adalah suatu taktik atau trik yang harus
dikuasai dan diterapkan oleh pendidik agar tujuan pembelajaranyang telah
ditetapkan dapat tercapai dengan mengajak anak didik untuk menentukan

suatu perbuatan yang sebaiknya diperbuat pada suatu kondisi tertentu

® Mel Siberman, Active Learning, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani), 2002, 10
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dengan memberikan alasan-alasan yang melatarbelakanginya secara

berkelompok dalam proses belajar mengajar.
3. Tujuan Metode Moral Reasoning

Metode yang dipilih oleh pendidik tidak boleh bertentangan
dengan tujuan pembelajaran. Metode harus mendukung kemana kegiatan
interaksi edukatif berproses guna mencapai tujuan. Tujuan pokok
pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan anak secara individu

agar bisa menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapinya.

Dipilihnya beberapa metode atau strategi tertentu dalam suatu
pembelajaran bertujuan untuk memberi jalan atau cara sebaik mungkin
bagi pelaksanaan dan kesuksesan operasional pembelajaran. Sedangkan
dalam konteks lain, metode atau strategi dapat merupakan sarana untuk
menemukan, menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi
pengembangan disiplin ilmu. Dalam hal ini, metode bertujuan untuk lebih
memudahkan proses dan hasil pembelajaran sehingga apa yang

direncanakan bisa diraih dengan sebaik dan semudah mungkin.

Selain ada tujuan utama ada pula tujuan lain yang ingin dicapai

oleh metode moral reasoning, yaitu’:

1. Membiasakan belajar aktif secara individu dan kelompok.

” Ahmad Munjih Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2009), 108
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2. Untuk meningkatkan belajar kolaboratif.

3. Agar peserta didik memiliki ketrampilan memecahkan masalah terkait
dengan materi.

4. Meminimalkan kegagalan.

5. Meminimalkan kesenjangan Antara siswa yang satu dengan siswa
yang lain.

Langkah-langkah Metode MoralReasoning

Penerapan metode moral reasoning pada mata pelajaran
pendidikan agama islam mungkin baru pertama kali ini, namun meskipun
baru pertama kali diharapkan metode ini mampu membuat peserta didik
mudah memahami serta menguasai materi yang diberikan guru serta
mampu memecahkan masalah yang diberikan oleh guru melalui
pertimbangan moral baik atau buruk suatu perbuatan yang ada dalam mata
pelajaran pendidikan agama islam. Pada metode ini menekankan atau
mengoptimalkan aktivitas siswa yang mana langkah awal yaitu memilih
bahan pelajaran, bahan pengajaran tersebut akan mengisi proses

pembelajaran.

Dalam kegiatan belajar mengajar harus merumuskan apa yang
harus dilakukan siswa dan bagaimana cara mereka melakukan. Ada
berbagai macam jenis kegiatan belajar mengajar dalam mempelajari bahan

pelajaran Antara lain mendengarkan, melihat, mengamati, bertanya,
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mengerjakan, berdiskusi, memecahkan masalah, mendemonstrasikan,

melukiskan atau menggambarkan, mencoba, dan lain-lain.

Dalam penerapan metode moral reasoning terdapat prosedur untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dan seorang pendidikpun
harus dapat menggunakan metode belajar metode moral reasoning dengan
tepat, efektif, dan efisien melalui langkah-langkah metode moral

reasoning dalam proses belajar mengajar berlangsung.

Namun perlu dicermati bahwa metode ini bukan merupakan satu-
satunya metode yang ampuh dalam mata pelajaran pendidikan agama
islam, metode ini barangkali cocok untuk diterapkan pada persoalan-
persoalan yang menuntut perkembangan berfikir siswa dan menumbuhkan
kesadaran rasional dan keluasan wawasan terhadap nilai-nilai untuk
selanjutnya diwujudkan dalam sikap manusia dalam berhubungan dengan

sesame manusia dan dengan lingkungan alam sekitar.

Contoh-contoh dilema moral:

Dewasa ini kita tahu bahwa perkembangan semakin hari semakin
maju. Pada perkembangan yang semakin maju ini apa saja menjadi lebih
mudah dan modern. Situasi yang sudah modern ini membawa dampak
positif pada semua aspek. Namun dibalik dampak yang positif tersebut

juga timbul dampak negatifnya, salah satunya yaitu perilaku remaja yang
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semakin hari semakin kebablasan. Banyak dari kalangan anak remaja saat
ini yang terjerumus kedalam dunia narkoba, seks bebas, dan tindakan

kriminalitas lainnya.

Mengambil dari salah satu contoh diatas yaitu seks bebas, para
anak remaja saat ini dengan dalih “sepasang kekasih” sudah banyak yang
tidak malu untuk mengumbar kemesraan di depan umum. Ketika mereka
merasa sudah di mabuk asmara kebanyakan para anak remaja ini tidak
takut untuk melakukan sesuatu yang diharamkan dalam agama, yaitu seks

bebas.

Ketika sudah terjerumus kedalam seks bebas kebanyakan yang
dirugikan yaitu para perempuan yang mana mereka akan beresiko hamil.
Saat sudah mengetahui si wanita hamil pasti si lelaki memilih untuk pergi
dan tidak bertanggung jawab atau bertindak jahat dengan mengajak si
wanita untuk melakukan tindakan aborsi, yaitu suatu tindakan untuk

menggugurkan janin yang dikandung.

Nah, seandainya kamu menemui kasus seperti contoh diatas,
bagaimana tindakanmu? Bagaimana pendapat kalian mengenai tindakan
mereka? Tindakan aborsi tanpa ada alasan medis tidak dapat dibenarkan
oleh siapapun, bagaimana ajaran Islam menjelaskan hal tersebut? Berikan
tanggapan ! Atau ketika ada yang mengatakan bahwa aborsi itu sah-sah

saja untuk menutupi aib keluarga, coba bayangkan bahwa yang diaborsi
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itu ialah saudaramu dengan konsekuensi beragam dampak negative yang
akan ia alami seperti penyakit pada organ reproduksinya lalu apakah kamu

akan tetap bertindak demikian? Jelaskan alasan serta pertimbanganmu !

TANGGAPAN TERHADAP DILEMA MORAL:
Ketika saya mengetahui tindakan mereka, saya akan.......
Mengenai tindakan mereka, menurut saya......

Aborsi tanpa alasan medis ialah dilarang begitu juga dalam islam,

tanggapan saya......

Alasan serta pertimbangan saya adalah.....

Adapun langkah-langkah stateginya ialah®:

a. Penyajian kasus atau dilema moral.
Pada penerapan metode ini guru terlebih dahulu menyiapkan kasus
yang memerlukan penyelesaian dari siswa untuk kemudian dibagikan

pada mereka. Kasus tersebut berupa serangkaian peristiwa yang masih

8ibid, 108
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belum terselesaikan dan siswalah yang bertugas menyelesaikan
masalah tersebut dengan menyertakan alasan-alasannya.

b. Pembagian kelompok diskusi. Dalam menyelesaikan kasus/dilema
moral yang diajukan oleh guru, siswa dibentuk dalam kelompok agar
terjadi diskusi antar siswa, kelompok ini beranggotakan 5-6 siswa.

c. Diskusi  kelas. Setelah masing-masing kelompok  selesai
mendiskusikan kasusnya, maka kemudian terjadi diskusi klasikal
untuk menentukan jalan yang terbaik yang akan ditempuh pada kasus
tersebut.

d. Seleksi nilai atau moral terpilih. Setelah terjadi diskusi secara klasikal.
Maka siswa dan guru bersama-sama menyeleksi penyelesaian yang
diajukan oleh siswa berdasarkan argument yang diberikan.

5. Keunggulan dan Kelemahan Metode MoralReasoning

a. Keunggulan
1. Melatih siswa menyelesaikan problematika hidup.

2. Siswa belajar untuk bekerja sama dengan temannya dan terbiasa
bermusyawarah dalam kehidupan sehari-hari.

3. Meningkatkan motivasi belajar siswa, karena siswa akan terdorong
untuk memecahkan masalah yang terjadi di sekitar mereka.

4. Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

5. Meningkatkan keaktifan siswa baik dalam bertanya maupun

mengemukakan pendapat.
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6. Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan social.
b. Kelemahan
1. Terkadang terjadi benturan pendapat, bahkan mungkin
pembicaraan menjadi menyimpang sehingga memerlukan waktu
yang panjang.
2. Dengan dibentuknya kelompok-kelompok terkadang membuat
pembelajaran menjadi kurang kondusif.
6. Hal-hal yang Harus diperhatikan Dalam Penggunaan Metode Moral
Reasoning
a. Guru hendaknya terampil menguasai kelas.
b. Guru hendaknya bisa membuat pemetaan kelas agar kegiatan dapat
berjalan lancar.
c. Guru hendaknya membuat pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi
sehingga terwujud suasana kelas yang penuh kebebasan bagi siswa

untuk menentukan jawaban.

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar berasal dari dua kata yaitu “prestasi” dan “belajar”.
Dalam Bahasa Inggris, prestasi biasanya disebut dengan achieve
achievement yang berasal dari kata achieve yang berarti meraih,

sedangkan achievement diartikan hasil atau prestasi. Dalam kamus Bahasa
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Indonesia, prestasi artinya hasil yang telah dicapai (dari yang telah

dilakukan atau dikerjakan).’
Pengertian prestasi menurut para ahli:

a. WIS. Poerwadarminta berprndapat bahwa prestasi adalah hasil yang
telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya)."

b. Mas’ud Khasan Abdul Qahar, memberi batasan prestasi dengan apa
yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan
hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. "'

c. Nasrun Harahap, prestasi adalah penilaian guru tentang perkembangan
dan kemajuan siswa yang berkenaan dengan penugasan bahan
pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat

dalam kurikulum.'?

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang dikerjakan,
diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan

keuletan kerja.

Gagne (1985 : 40) menyatakan nahwa prestasi belajar

dibedakan menjadi lima aspek, yaitu kemampuan intelektual, strategi

°Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),

787

10Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usha Nasional, 1994), 20

“Ypid, 20
2ipid, 20-21
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kognitif, informasi verbal, sikap, dan ketrampilan. Menurut Bloom
dalam Suharsimi Arikunto (1990 : 110), hasil belajar dibedakan

menjadi tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari
pengukuran terhadap siswa yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan
psikomotorik setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur
dengan menggunakan instrument tes atau instrument yang relevan.
Jadi, prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha
belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, huruf maupun kalimat
yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada

periode tertentu."

Adapun pengertian belajar menurut usman diartikan sebagai
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi
Antara  individu dengan individu dan individu = dengan
lingkungannya.'* Sedangkan menurut Darsono belajar adalah suatu
aktifitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapat sejumlah kesan
dari bahan yang telah dipelajari. Dari hasil aktivitas belajar terjadilah
perubahan dari dalam diri individu. Dengan demikian belajar bisa

dikatakan berhasil bila terjadi perubahan pada diri individu, sebaliknya

B Syaiful Bahi Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994),

19-20

¥ Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung:
Remaja Rosdekarya offset, 1993), 4
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bila tidak terjadi perubahan dalam diri individu, maka belajar

dikatakan tidak berhasil."

Jadi setelah penjelasan mengenai prestasi dan belajar tersebut
dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil sebuah aktifitas belajar yang
merubah individu dalam perilaku positif yang didasari secara sadar
terhadap hasil yang diperoleh. Yang menurut tu’tu, lazimnya
perubahan itu ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang

diberikan oleh guru.'®

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Salah satu prinsip belajar adalah keberhasilan belajar. Selama
individu mengalami proses belajar ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan kegiatan belajar itu sendiri. Faktor-faktor
yang mempengaruhi proses belajar biasanya saling berkaitan Antara satu
sama lain, baik faktor intern maupun faktor ekstern dapat mempengaruhi

kualitas dan kuantitas perolehan pembelajaran siswa.

a. Faktor Internal

1> Max Darsono dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: CV. IKIP Semarang Press, 2000), 21
® Tulus Tu’tu, Peran disiplin pada perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2004), 75
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1) Faktor Jasmaniah

a.

Faktor Kesehatan

Dalam proses belajar siswa akan merasa terganggu jika
kesehatannya terganggu. Selain itu, siswa juga akan cepat
lelah, kurang semangat, mudah pusing dan mengantuk, jika

badannya lemah.

Cacat Tubuh
Cacat tubuh akan mempengaruhi siswa dalam meningkatkan

prestasi belajarnya.

2) Faktor Psikologis

a.

Inteligensi

Inteligensi berarti kecakapan yang terdiri dari tiga jenis, yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan situasi yang
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui dan menggunakan
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, serta mengetahui
relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

Intelegensi yang baik atau kecerdasan yang tinggi merupakan

faktor yang sangat penting bagi anak dalam usaha belajar.
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Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan
psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri
dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi, intelegensi
sebenarnya bukan hanya persoalan kualitas otak, melainkan
juga kualitas organ-organ tubuh lainnya.'’
b. Perhatian

Perhatian berarti keaktifan jiwa yang dipertinggi. Perhatian
dapat didefinisikan sebagai suatu strategi kognitif yang
mencakup empat ketrampilan, yaitu beroroentasi pada suatu
masalah, meninjau sepintas isi masalah, memusatkan diri pada
aspek-aspek yang relevan dan mengabaikan stimuli yang tidak

relevan.

c. Minat
Minat berarti kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Minat adalah gejala psikis
yang berkaitan dengan obyek atau aktivitas yang menstimulir
perasaan senang pada individu.

d. Bakat
Bakat berarti kemampuan yang melekat dalam diri seseorang.

Bakat merupakan bentuk khusus prioritas dalam lapangan

Y Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grasindo Persada, 2002) 133
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pekerjaan tertentu, seperti bidang music, ilmu pasti, ilmu
social, atau ilmu teknik. Bakat dapat berkembang atau
sebaliknya, hal ini tergantung pada latihan atau pendidikan
yang diterima
e. Sikap

Sikap yaitu suatu kecenderungan untuk mereaksi suatu hal,
orang, atau benda dengan suka, tidak suka, atau acuh tak acuh.
Sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan,
kebiasaan, dan keyakinan.'®

Dslsm diri siswa harus ada sikap yang positif (menerima)
kepada sesame siswa atau kepada guru. sikap positif ini akan
menggerakkannnya untuk belajar. Adapun siswa yang
sikapnya negative (menolak) tidak akan mempunyai kemauan

untuk belajar.

f. Motivasi
Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu.'” Motivasi dapat menentukan baik
tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar

kesuksesan belajarnya.

'8 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Iimu Jaya, 1996), 83
1 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Karya, 1998), 69
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Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal
tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa
untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam
belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat
ditingkatkan. Demikian pula, dalam kegiatan belajar mengajar
seorang anak didik akan berhasil jika mempunyai motivasi
untuk belajar.

g. Kesiapan
Kesiapan menurut Janes Drewer adalah kesediaan untuk
memberikan respon atau reaksi. Kesediaan itu timbul dari
dalam diri seseorang dan berhubungan dengan kematangan
karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan
kecakapan. Kesiapan perlu diperhatikan dalam proses belajar
karena jika siswa sudah siap untuk belajar, maka hasil belajar
pun akan baik. Begitu pula sebaliknya.

3) Faktor Kelelahan

Kelelahan seseorang dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu

kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani dapat

terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan

untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat

dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat

dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
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b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal terdiri atas dua macam, yaitu lingkungan
social dan lingkungan non social.

Yang termasuk dalam lingkungan social adalah guru, kepala
sekolah, staf administrasi, teman-teman sekelas, rumah tempat tinggal
siswa, alat-alat belajar, dan lain-lain. Adapun yang termasuk dalam
lingkungan nonsosial adalah gedung sekolah, tempat tinggal, dan
waktu belajar.*

Pengaruh lingkungan pada umumnya bersifat positif dan tidak
memberikan paksaan kepada individu. Menurut Slameto (1995: 60),
faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar adalah keadaan
keluarga, keadaan sekolah, dan keadaan masyarakat.

1) Faktor Keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa
cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana
rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. Hal ini dipertegas
oleh Sutjipto Wirowidjojo bahwa keluarga adalah lembaga
pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga memiliki peranan
pebting dalam pendidikan anaknya. Orang tua yang kurang atau

tidak memperhatikan pendidikan anaknya seperti kepentingan-

?® Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grasindo Persada, 2002) 132
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kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anak dalam belajar, tidak
mengatur waktu belajarnya, dan lain-lain, maka dapat
menyebabkan anak tersebut kurang berhasil dalam belajarnya,

meskipun ia tergolong pandai.

2) Faktor Sekolah
Dalam faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah,
standart pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas

rumabh.

3) Faktor Masyarakat
Dalam faktor masyarakat yang dibahas adalah kegiatan siswa
dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan

21
masyarakat.

Menurut wardiyati, mengutip dari Muhibbinsyah, bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan

. . . .. 22
menjadi tiga macam,yaitu™:

! Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, 56-72
2 Agustin Wardiyanti, Hubungan Antara Motivasi dengan Prestasi Belajar Bidang Studi PAl, (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatulah, 2006), 22
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a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan
atau kondisi atau rohani siswa.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni kondisi
lingkungan di sekitar siswa.

c. Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang
meliputi metode yang digunakan siswa untuk melakukan

kegiatan belajar.

Menurut Sumadi Surya Brata dalam bukunya psikologi

pendidikan terdapat 2 faktor yang mempengaruhi prestasi belajar:

a. Faktor-faktor yang terdapat di dalam diri peserta didik, dan ini
juga dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor
fisiologis dan faktor psikologis.

b. Faktor-faktor yang terdapat di luar diri peserta didik, dan faktor
ini dapat digolongkan menjadi dua faktor yaitu faktor social

dan non social.

Dari beberapa uraian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar yang diketahui hanyalah faktor
yang mempengaruhi belajar saja, karena untuk mendapatkan
prestasi belajar yang memuaskan dibutuhkan proses belajar yang
tertib dan teratur, sehingga apabila terdapat faktor yang

menghalangi, maka prestasi belajar tidak akan meningkat.
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Dalam teori konvensional, ada beberapa faktor yang
berpengaruh besar dalam mengembangkan dan menghasilkan
siswa yang berkualitas dan mumpuni. Pertama, kualitas guru. guru
adalah subyek sangat menentukan dalam dunia pendidikan untuk
mendinamiskan kelas. Kualitas guru yang dimaksud bukan hanya
pada kemampuan spesialisasi, tapi juga pada kemampuan
menghidupkan suasana kelas. Kedua, kecerdasan siswa. Sebab,
penilaian mutu suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh
adanya lulusan yang dihasilkan oleh lembaga itu. Karena itu siswa
adalah ujung tombak yang mesti diasah dengan baik untuk
menunjukkan kualitas lembaga tersebut. Ketiga, fasilitas standar
yang memenuhi kebutuhan sekolah. Fasilitas yang dimaksud
bukan hanya fasilitas guru (perangkat mengajar dengan alat-alat
penunjang pengajaran dan kesejahteraan guru), tapi juga fasilitas
yang memang disediakan untuk pengembangan prestasi dan

potensi siswa.

Batas Minimal Prestasi Belajar

Menerapkan batas minimal keberhasilan belajar siswa
berkaitan dengan upaya peningkatan hasil belajar. Ada beberapa
alternative norma pengukuran tingkat keberhasilan siswa setelah

mengikuti proses belajar mengajar, yaitu:
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a. Norma skala angka dari 0-10

b. Norma skala angka dari 0-100.%

Angka terendah menyatakan kelulusan atau keberhasilan
belajar skala 0-10 adalah 5,5 sedangkan untuk skala 0-100 adalah
55 atau 60. Pada prinsipnya, jika seorang siswa dapat
menyelesaikan lebih dari separuh tugas atau dapat menjawab lebih
dari setengah instrument evaluasi dengan benar, ia dianggap telah

memenuhi target minimal keberhasilan belajar.**

Aspek-aspek Prestasi Belajar

Proses belajar selalu melibatkan aspek fisik dan mental. Keduanya
harus dikembangkan bersama-sama secara terpadu. Aktivitas belajar ini
akan menghasilkan suatu perubahan yang disebut dengan hasil belajar atau
prestasi belajar. Hasil belajar siswa yang diharapkan adalah kemampuan
lulusan yang utuh yang mencakup kemampuan kognitif, kemampuan
afektif atau perilaku, dan kemampuan psikomotorik.

Berdasarkan taxonomy Bloom, aspek belajar yang harus diukur
keberhasilannya adalah aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, sehingga
dapat menggambarkan tingkah laku menyeluruh sebagai hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar harus bersifat menyeluruh

meliputi ketiga aspek di atas.

2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grasindo Persada, 2002) 219

*1bid, 220
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Hasil belajar dapat dilihat pada proses maupun hasil pembelajaran.
Tingkah laku sebagai hasil belajar juga tidak terlepas dari proses
pembelajaran di kelas dan berbagai bentuk interaksi belajar lainnya di
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, proses pembelajaran yang ditempuh
oleh guru dan siswa harus mendapat perhatian dalam penilaian ini.

Penilaian aspek kognitif, meliputi sub-aspek pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis,sintesis dan evaluasi.

(1) Pengetahuan berkaitan dengan kemampuan mengenal atau mengingat
materi yang sudah dipelajari, (2) pemahaman berkaitan dengan
kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep, (3) aplikasi
berkaitan dengan kemampuan menggunakan atau menerapkan suatu
konsep, ide, rumus, hokum dalam situasi baru, (4) analisis berkaitan
dengan kemampuan memecah, mengurai suatu integritas dan mampu
memahami hubungan antar unsur/bagian sehingga struktur dan
aturannya dapat lebih dimengerti, (5) sintesis berkaitan dengan
kemampuan menyatakan unsur/bagian menjadi satu kesatuan yang
bermakna, dan (6) evaluasi berkaitan dengan kemampuan memberikan
pertimbangan nilai tentang sesuatu berdasarkan kriteria yang

dimilikinya.*

» Departemen Pendidikan Nasional, Pengolahan Data untuk Pelaporan Hasil Belajar, Jakarta, 2004, 4
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Kemampuan yang penting pada aspek kognitif adalah kemampuan
menerapkan konsep-konsep untuk memecahkan masalah yang ada di

lapangan.

Penilaian aspek afektif walaupun sulit diamati tetapi perlu
mendapat perhatian sebagai keseluruhan tingkah laku yang dimiliki siswa.
Aspek afektif antara lain berupa sikap, minat belajar, kebiasaan, dan

kecenderungan dalam menilai suatu obyek.”®
Peringkat aspek afektif menurut taksonomi Krathwol ada 5, yaitu:

(1) Receiving (attending) adalah keinginan mengunjungi fenomena khusus
atau stimulus, (2) responding merupakan partisipasi aktif siswa, (3)
valuing adalah sesuatu yang memiliki manfaat, (4) organization adalah
nilai satu dengan nilai lain dikaitkan, konflik antar nilai diselesaikan serta
mulai membangun system nilai internal yang konsisten, dan (5)
characterization adalah system nilai yang mengendalikan perilaku sampai

pada waktu tertentu hingga terbentuk gaya hidup.?’

Penilaian yang berkaitan dengan aspek psikomotor adalah terhadap
penampilan (performance) siswa. Penilaian penampilan mengacu kepada
prosedur melakukan suatu kegiatan yang telah ditentukan kriterianya

misalnya dari tingkat kemahirannya, ketepatan waktu penyelesaiannya,

26, -
Ibid, 5
2 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Penilaian Rumah Afektif, Jakarta, 2004, 1-5
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dan kualitas prodek yang dihasilkannya.”® Kemampuan psikomotorik
adalah kemampuan yang berkaitan dengan gerak yang terkoordinasi dalam

susunan saraf otak atau pikiran.

Tingkatan kemampuan ini ada 6, yaitu (1) gerakan reflek adalah
gerakan yang otomatis karena sudah terampil melakukan gerakan tersebut,
(2) gerakan dasar adalah gerakan yang diperlukan untuk mencapai suatu
ketrampilan yang kompleks, (3) kemampuan persepual adalah kombinasi
kemampuan kognitif dan kemampuan motor atau gerak, (4) kemampuan
fisik adalah kemampuan untuk mengembangkan gerakan tubuh yang
paling terampil, (5) kemampuan gerakan terampil adalah gerakan yang
memerlukan belajar, dan (6) kemampuan nondiskursip adalah kemampuan

berkomunikasi dengan menggunakan gerakan.”

C. Tinjauan Tentang Pengaruh Metode Moral Reasoning Terhadap Prestasi

Belajar Pendidikan Agama Islam

Moralitas dapat dipandang sebagai antithesis terhadap minat diri
seseorang, atau sebagai bahan yang esensial dalam pertumbuhan dirinya,
tergantung dari corak orientasi yang bersangkutan terhadap moralitas itu.
Dalam posisinya yang ekstrem, moralitas mungkin dipandang sebagai suatu

penghambat terhadap berbagai hasrat diri yang bersifat antisosial namun

2 Departemen Pendidikan Nasioanl, Pengolahan Data untuk Pelaporan Hasil Belajar, Jakarta, 2004, 4
» Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Penilaian Ranah Afektif, 1



47

nyata.”’ Perkembangan kognitif dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dimaksudkan untuk mengubah cara-cara berpikir dalam menetapkan
keputusan dengan dilandasi oleh tingkat perkembangan kognitif siswa.
Karena itu hal ini berfungsi untuk membantu siswa dalam peningkatan tahap
pemikirannya kearah penalaran yang lebih tinggi dalam pelajaran Pendidikan

Agama Islam.

Metode Moral Reasoning (Pertimbangan Moral) dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam ditujukan untuk mengembangkan struktur kognitif
peserta didik dan meningkatkan berpikir moral serta kemampuan interpretasi
peserta didik terhadap moral dengan menekankan pada pentingnya penyajian
dan diskusi dilema moral dalam proses pembelajaran. Dengan cara semacam
ini diharapkan hasil belajar lebih baik dan diketahuinya keberhasilan siswa
melalui penilaian yang dilakukan diakhir pelajaran atas dasar itulah
merupakan upaya mempertemukan dua kutub yaitu guru aktif siswa aktif,
guru pasif siswa aktif, sehingga terjadi keseimbangan keaktifan baik dipihak

guru maupun dipihak siswa.”!

Dilema moral dalam konteks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dapat diangkat dari topic-topik, isu-isu, tema-tema, dan problem-problem

social keagamaan dan social kemasyarakatan yang konkrit dan relevan dengan

®william M. Kurtines. dkk, Moralitas, Perilaku Moral dan Perkembangan Moral, (Jakarta: Universitas
Indonesia, 1992), 180

*! Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Algesindo,
1989), 25
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tujuan pembelajaran, baik dari majalah, koran, buku-buku ataupun

pengalaman-pengalaman pribadi dan lain-lain.

Konflik moral yang dapat diangkat sebagai bahan diskusi hendaknya
bisa menimbulkan perselisihan pendapat dikalangan siswa. Karena tidak
semua anak berpikir menurut tahap yang sama, maka argument-argumen yang

mereka gunakan satu sama lain berada pada tingkat yang berbeda pula.

Pada metode ini pula nantinya siswa akan dapat lebih aktif ,
menumbuhkan kerjasama, bebas untuk berpendapat, mudah menguasai dan
memahami pokok materi, serta ketrampilan mereka akan membantu

menjadikan belajar sebagai bagian berharga dari iklim di kelas.

Dengan adanya metode yang digunakan secara bervariasi dan adanya
strategi tersebut, dapat membuat siswa menjadi interaktif dan aktif dalam
kegiatan belajar mengajar, serta dengan adanya metode yang bervariasi
tersebut siswa lebih antusias, bersemangat, aktif dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan, serta mengungkapkan pendapat sendiri sehingga yang
terlihat suasana pembelajaran menjadi interaktif dan menyenangkan dan tidak

membosankan.

Dengan adanya metode Moral Reasoning, akan diperoleh manfaat

sebagai berikut:
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1. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya karena adanya keharusan
siswa untuk aktif dalam berdiskusi sehingga siswa lebih dapat memahami
dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan belajar.

2. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti diskusi,
mengutarakan pendapat, debat pendapat dan lain-lain.

3. Pembelajaran akan lebih menarik karena adanya metode moral reasoning

sehingga meningkatkan keaktifan siswa.

Secara umum dalam proses pembelajaran, keaktifan merupakan
sesuatu yang penting dan bermanfaat bagi pendidikan. Hal ini dikarenakan
siswa yang dibekali dengan pemikiran yang aktif akan dapat menghadapi

kompleksitas kehidupan pada masanya.

Dari uraian diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam
Pengaruh Implementasi Metode Moral Reasoning dapat membantu siswa
lebih kreatif dan lebih aktif saat proses belajar mengajar, sehingga proses
belajar mengajar lebih efektif dan guru tidak hanya satu-satunya sumber
belajar. Siswa dapat belajar dari media pembelajaran apapunseperti yang
sudah dipaparkan diatas. Sehingga Pengaruh penerapan metode moral

reasoning diharapkan dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
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D. Hipotesis
Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.”> Jawaban bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul.*

Selanjutnya berangkat dari permasalahan tersebut, penulis mengajukan
hipotesis sebagai berikut: “terdapat pengaruh yang signifikan dalam
pembelajaran agama islam dengan menggunakan metode moral reasoning
terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 Sidoarjo” dengan kata lain
semakin bagus metode yang digunakan pada proses pembelajaran yang

dilakukan oleh guru kepada siswa maka semakin aktif pula siswa di SMA

Negeri 2 Sidoarjo.

%2 sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Rajawali, 1991), 75
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 62



